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DAFTAR HASIL WAWANCARA 

Wawancara dengan Ibu Juni Wijayanti, S.M (Manajer Cabang 

Cipocok Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia) 

1. Apakah jenis produk pembiayaan multijasa termasuk produk yang 

paling berisiko? 

Jawab: Ya 

2. Apa saja risiko yang sering terjadi pada produk pembiayaan 

multijasa di Kopsyah BMI cabang Cipocok? 

Jawab:  Biasanya risiko yang sering terjadi disini karena anggota 

yang telat membayar angsuran. 

3. Apa penyebab terjadinya risiko pada produk pembiayaan multijasa 

di Kopsyah BMI cabang Cipocok? 

Jawab:  Penyebab terjadinya risiko itu ada dua faktor, yaitu dari 

faktor internal dan juga faktor eksternal. Faktor 

internalnya terjadi ketika petugas kurang mengontrol 

anggota, adanya kelalaian yang diakibatkan oleh pihak 

Kopsyah BMI, kurang teliti dan pihak pembiayaan tidak 

tepat guna dalam memberikan pembiayaan multijasa ini. 

Kemudian faktor eksternalnya diakibatkan oleh anggota 

yang jarang hadir dan sengaja tidak membayar angsuran, 

kurangnya minat menabung dari anggota, adanya 

beberapa faktor yang menghambat usaha anggota untuk 

membayar angsuran. 

4. Bagaimana penerapan manajemen risiko yang diterapkan oleh 

Kopsyah BMI cabang Cipocok? 

Jawab:  Melakukan identifikasi risiko, pengukuran risiko, 

pemantauan risiko dan pengendalian risiko. 



 
 

 
 

5. Bagaimana proses identifikasi risiko yang dilakukan Kopsyah BMI 

Cabang Cipocok?  

Jawab:  Identifikasi risikonya dilakukan dengan uji kelayakan 

melalui survey kerumah masing-asing anggota atau 

calon anggota dan diterapkannya hasil 5C+1S, yaitu 

untuk menilai anggota dari karakter, kondisi usaha, 

kemampuan membayar, nilai jaminan hingga kondisi 

perekonomian. 

6. Bagaiana proses pengukuran risiko yang dilakukan Kopsyah BMI 

Cabang Cipocok? 

Jawab:  Mengevaluasi secara berkala terhadap seluruh data yang 

ada dan prosedur yang telah digunakan untuk mengukur 

risiko. 

7. Bagaimana cara untuk mengendalikan risiko pada pembiayaan 

multijasa yang bermasalah di Kopsyah BMI cabang Cipocok? 

Jawab:  Melakukan RRQW, yaitu Rescheduling, Restrukturisasi, 

Qordul Hasan, dan White Off. 

8. Berapa % peluang keberhasilan manajemen risiko yang diterapkan 

Kopsyah BMI cabang Cipocok? 

Jawab:  85% 

  



 
 

 
 

Wawancara dengan Bapak Darus Salam, S.E (Asisten Manajer 

Administrasi Bidang Pembiayaan Koperasi Syariah Benteng 

Mikro Indonesia Cabang Cipocok) 

1. Analisis apa saja yang digunakan oleh Kopsyah BMI cabang 

Cipocok dalam menganalisis calon anggota pembiayaan multijasa? 

Jawab:  Analisis yang digunakan adalah 5C+1S, yaitu 

Character, Capital. Capacity, Colleteral, Condition, dan 

Sharia. 

2. Apa saja syarat anggota dalam mengajukan pembiayaan multijasa 

di Kopsyah BMI cabang Cipocok? 

Jawab:  Sudah menjadi anggota 

Fotocopy KTP/SIM Suami Istri 

Fotocopy Jaminan (BPKB/Sertifikat Tanah)  

Membayar Simpanan Pokok sebesar Rp. 10. 000,- 

Membayar Simpanan Wajib sebesar Rp. 5.000,- 

Biaya Administrasi Rp. 5000,- 

3. Apa saja kriteria yang harus dimiliki anggota untuk mengajukan 

pembiayaan multijasa? 

Jawab: Memiliki usaha yang berjalan, memiliki karakter yang 

baik di masyarakat, berkedudukan tetap, dan hasil uji 

kelayakan sesuai. 

4. Bagaimana proses identifikasi dan verifikasi calon anggota 

Kopsyah BMI cabang Cipocok? 

Jawab:  Melakukan uji kelayakan atau analisa ke rumah masing-

masing calon anggota yang ingin melakukan  transaksi 

pembiayaan. Kemudian menanyakan ke calon anggota 

untuk mengajukan permohonan  pembiayaan apa, karena 

di Kopsyah BMI banyak produk pembiayaan dan setiap 



 
 

 
 

produk beda akadnya. Selanjutnya diberitahukan 

akadnya lalu mengisi formulir permohonan pembiayaan 

multijasa dan akan diproses oleh Staff Lapangan 

Kopsyah BMI cabang Cipocok. 

5. Bagaimana prosedur pembiayaan multijasa di Kopsyah BMI cabang 

Cipocok? 

Jawab: -     Pertemuan umum 

- Pendidikan perkoperasian 

- Latihan wajib kumpulan  

- Uji kelayakan 

- Ujian pelayakan kumpulan 

- Pengelola  

6. Bagaimana Mekanisme pengajuan pembiayaan multijasa dengan 

akad Ijarah? 

Jawab:  Sama seperti pembiayaan lainnya, anggota mengajukan 

permohonan pembiayaan dengan mengisi formulir dan 

melengkapi syarat-syarat, kemudian melampirkan bukti 

pemberkasan. Setelah itu apabila prosedur telah 

terpenuhi, kami menganalisis terlebih dahulu keperluan 

yang diajukan. Selanjutnya, apabila kami menyetujui, 

kami dan anggota membuat kesepakatan antara dua 

belah pihak tentang angsuran dan pembiayaan, setelah 

itu kami melakukan pembukuan dan akan memberikan 

sejumlah dana yang dibutuhkan anggota.  

7. Bagaimana pelaksanaan akad Ijarah pada produk pembiayaan 

multijasa? 

Jawab:  Untuk pembiayaan multijasa itu sendiri digunakan untuk 

biaya pendidikan, biaya nikah, kesehatan, atau 

kebutuhan konsumtif lainnya yang berbentuk jasa. 



 
 

 
 

8. Adakah agunan yang dijadikan sebagai jaminan dalam pengajuan 

pembiayaan multijasa? 

Jawab:  Untuk menjadi anggota umum tidak ada agunan sebagai 

jaminan, tetapi rasa kepercayaan anggota melalui: 

kehadiran, simpanan, dan kecepatan pelunasan. Untuk 

menjadi anggota rembug ada jaminannya, yaitu berupa 

sertifikat dan BPKB. 

9. Bagaimana praktik atau implementasi pembiayaan multijasa yang 

dilakukan oleh Kopsyah BMI cabang Cipocok? 

Jawab:  Koperasi hanya memberikan sejumlah uang yang 

dibutuhkan anggota berdasarkan biaya yang ditentukan 

sebelumnya. Untuk pelunasan dilakukan dengan cara 

mencicil/mengangsur. Jika salah satu anggota tidak 

menunaikan kewajibannya dan mengalami tunggakan 

angsuran, maka pihak Kopsyah BMI cabang Cipocok 

memberikan waktu untuk pembayaran tunggakan dalam 

jangka waktu 3 bulan dan tidak mengenakan denda 

melainkan hanya memberikan teguran atau 

mengingatkan agar anggota melaksanakan kewajibannya 

untuk membayar angsuran. 

10. Apakah pembiayaan multijasa ini paling diminati oleh anggota 

Kopsyah BMI cabang Cipocok? 

Jawab:  Sebenarnya semua produk pembiayaan disini banyak 

peminatnya, akan tetapi memang benar produk 

pembiayaan multijasa ini paling diminati oleh anggota. 

  



 
 

 
 

Wawancara dengan Bapak Arfan (Security Koperasi Syariah 

Benteng Mikro Indonesia cabang Cipocok) 

 

1. Sejak kapan Koperasi Syariah BMI cabang Cipocok didirikan? 

Jawab:  Koperasi ini didirikan pada tahun 2015 dan cabang 

Cipocok ini merupakan cabang ke 26 Koperasi Syariah 

BMI. 

2. Berapa jumlah pegawai yang ada di Kopsyah BMI cabang 

Cipocok? 

Jawab:  14 (Manajer 1, Asisten Manajer 3, Staff Umum 1, Staff 

Lapangan 6, dan Security 3) 

3. Sejak kapan Kopsyah BMI cabang Cipocok mengadakan pelayanan 

pembiayaan multijasa? 

Jawab:  Sejak 2016 hingga sekarang. 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

(Foto Bersama Ibu Juni Wijayanti, S.M., dan Bapak Darus Salam, S.E.) 

 

(Lokasi Penelitian: Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia cabang 

Cipocok Kota Serang) 



 
 

 
 

Formulir Pengajuan 

 

 

 



 
 

 
 

 

(Surat Izin Penelitian) 
 


